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Abstract 

Background: Intestinal helminth infection remains a health problem worldwide, especially in tropical and developing 
countries such as Indonesia.  
Objective: This study was conducted to determine the prevalence, risk factors and symptoms of intestinal helminth 
infection in slum dwellers.  
Methods: The study used a cross sectional design with simple random sampling from March to October 2021 in Tanjung 
Gusta Village, Sunggal District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. Participants were 196 people of all ages. Diagnosis 
was confirmed microscopically by direct preparation method and formol ether concentration method. Statistical 
analysis used Chi-square test to assess the association of risk factors and symptoms with intestinal helminth infection. 
Results: The prevalence of intestinal helminths is 24% consisting of mono and mixed infections. The prevalence of 
Ascaris lumbricoides 22,9%, Trichuris trichiura 8,1%, hookwoorm 7,6% and Hymenolepis nana 1,02%. There was a 
significant association between age (p=0,000), latrine use (p=0,000), pig farmer (p=0,000), sanitation (p=0,000) and 
hygiene (p=0,000) with intestinal helminths infection in participants.  
Conclusion: The risk factors for intestinal helminths infection are age, latrine use, pig raising, sanitation and hygiene.   
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Abstrak 
Latar belakang: Infeksi cacing usus masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia terutama di negara-negara tropis 
dan berkembang seperti Indonesia.  
Tujuan: Untuk mengetahui prevalensi, faktor risiko dan gejala infeksi cacing usus pada penduduk di pemukiman kumuh.  
Metode: Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan simple random sampling pada bulan Maret sampai 
dengan Oktober 2021 di Kelurahan Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Partisipan berjumlah 196 orang dari segala umur. Diagnosis ditegakkan secara mikroskopis dengan metode sediaan 
langsung dan metode formol ether concentration. Analisa statistik menggunakan uji Chi-square untuk menilai hubungan 
faktor risiko dan gejala terhadap infeksi cacing usus. 
Hasil: Prevalensi cacing usus adalah 24% terdiri dari infeksi mono dan mixed. Prevalensi Ascaris lumbricoides adalah 
22,9%, Trichuris trichiura 8,1%, hookworm 7,6% dan Hymenolepis nana 1,02%. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara faktor umur (p=0,000), pemakaian jamban (p=0,000), beternak babi (p=0,000), sanitasi (p=0,000) dan higiene 
(p=0,000) dengan infeksi cacing usus pada partisipan.  
Kesimpulan: Faktor risiko infeksi cacing usus tersebut adalah umur, pemakaian jamban, beternak babi, sanitasi dan higiene. 
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Pendahuluan 

ingginya prevalensi penyakit-penyakit 
parasitik masih menjadi perhatian pada saat 
ini. WHO mencatat angka kejadian Soil 

Transmitted Helminthiasis yang termasuk dalam 
Neglected Tropical Disease (NTD) mencapai angka 
kira-kira 1,5 milyar orang atau sekitar 24% dari 
populasi dunia (WHO, 2023). Sedangkan 
Hymenolepis nana yang merupakan cestoda pada 
saluran cerna sebagai Neglected Zoonotic 
Helminths diperkirakan menginfeksi 4% dari 
populasi dunia (Bogitsh et al., 2019). Prevalensi ini 
terutama ditemukan di negara-negara tropis dan 
sub tropis (Liyih et al., 2022).  Infeksi cacing 
dapat mengakibatkan menurunnya kondisi 
kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktifitas 
penderitanya sehingga secara ekonomi banyak 
menyebabkan kerugian (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2019). Infeksi oleh Ascaris 
lumbricoides dinyatakan memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap kejadian stunting dan severe 
stunting (Adrizain et al., 2024).     

Infeksi cacing usus berhubungan erat dengan 
higiene dan sanitasi lingkungan yang buruk (Jourdan 
et al., 2018). Faktor lain yang berperan adalah sosio 
ekonomi yang rendah (Wattano et al., 2023). Soil 
Transmitted Helminths (STH) merupakan cacing 
yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides, 
hookworm, Trichuris trichiura dan Strongyloides 
stercoralis yang terjadi dengan cara tertelan telur 
nematoda yang infeksius ataupun stadium larva 
filariform yang menembus kulit melalui tanah yang 
sudah terkontaminasi (Sattelle et al., 2022; Clark & 
Gilman, 2020). Sedangkan hymenolepiasis terjadi 
oleh karena tertelan telur cacing Hymenolepis nana 
maupun tertelan serangga yang mengandung 
bentuk sisteserkoid cestoda ini (Ito & Budke, 2021).  

Indonesia memiliki angka prevalensi cacing 
usus sebesar 65,6% terutama pada anak-anak dan 
berasal dari keluarga dengan sosio ekonomi yang 
rendah (Amaruddin et al., 2022). Di Sumatera Utara, 
prevalensi infeksi cacing usus bervariasi. Penelitian 
di Kabupaten Batubara mendapatkan prevalensi 
Soil Transmitted Helminths sebesar 35,9% (Wijaya 
et al., 2021). Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui prevalensi, faktor risiko dan gejala 
infeksi cacing usus di pemukiman kumuh dimana 
sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai 
peternak babi rumahan dan pemulung. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
dasar untuk bekerja sama dengan segala pihak yang 

terkait agar tercapai pengendalian cacing di 
Indonesia.  

 
 

Metode 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Tanjung Gusta, 
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara, Indonesia dengan luas 0,52 km2 
dari bulan Maret 2021 sampai Oktober 2021. 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional 
dengan simple random sampling pada penduduk 
yang bermata pencarian sebagai pemulung, 
pengepul barang bekas dan peternak yang berada 
di pemukiman kumuh Kelurahan Tanjung Gusta, 
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Jika 
penghuni rumah belum siap atau tidak memenuhi 
syarat pemeriksaan, maka akan dilanjutkan ke 
rumah berikutnya.  Partisipan penelitian adalah 
rumah yang ditempati oleh sebuah keluarga yang 
telah tinggal di sana selama minimal satu tahun.  

Data yang dibutuhkan diperoleh dari partisipan 
baik kepala keluarga maupun wakil keluarga. 
Partisipan penelitian akan dikeluarkan dari 
penelitian jika mereka memiliki riwayat kesehatan 
dalam satu minggu sebelum penelitian. Partisipan 
yang memenuhi syarat akan menerima instruksi 
tentang segala hal yang berhubungan dengan 
penelitian, termasuk metode yang benar untuk 
mengumpulkan sampel tinja. Setelah menerima 
informasi dan instruksi yang jelas, partisipan yang 
menyetujui akan menerima informed consent untuk 
ditandatangani.  

Pengumpulan data demografi seperti umur, 
jenis kelamin, kepemilikan ternak rumahan, 
kepemilikan jamban dengan septic tank, higiene, 
sanitasi lingkungan dilakukan dengan interview dan 
observasi secara langsung pada penduduk daerah 
tersebut. Perilaku hidup bersih dinilai dari 
kebiasaan mencuci tangan dengan air dan sabun 
setelah beraktivitas, kebiasaan membuang sampah 
rumah tangga, dan kebiasaan buang air besar di 
jamban dengan septic tank. Kebersihan lingkungan 
dinilai berdasarkan ketersediaan jamban dengan 
septic tank, kebersihan lingkungan rumah, kondisi 
lantai rumah, ketersediaan tempat sampah, jalur 
pembuangan sampah rumah tangga dan sumber air 
minum.  

Sampel tinja dikumpulkan dalam kontainer 
plastik yang telah ditandai dengan nomor serta 
tanggal serta dimasukkan ke dalam kantong plastik. 
Diagnosis ditegakkan secara mikroskopis dengan 
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metode sediaan langsung dan metode formol ether 
concentration di Laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sumatera Utara. Seluruh 
data yang diperoleh kemudian diolah dengan 
menggunakan software statistik lalu dilakukan 
analisis univariat dan dilanjutkan analisis bivariat 
dengan uji Chi Square untuk melihat hubungan 
antara faktor-faktor risiko dan infeksi cacing usus 
dengan level signifikan p<0,05 dan tingkat 
kepercayaan 95%. Penelitian ini dinyatakan layak 
etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan 
Universitas Sumatera Utara nomor 
823/KEP/USU/2020. 
  
 

Hasil 

Karakteristik Subjek dan Prevalensi Infeksi Cacing 
Usus 
Partisipan penelitian ini berjumlah 196 orang 
dari segala umur. Pada analisis deskriptif, 
didapati karakteristik partisipan berumur kurang 
dari 15 tahun mendominasi penelitian ini 
(58,7%) dan berjenis kelamin laki-laki (53,6%). 
Hampir sebagian besar sampel mempunyai 
fasilitas jamban dengan septic tank (92,3%). 
Penelitian ini juga menggambarkan bahwa 
sebagian besar penduduknya (69,9%) memiliki 
kandang ternak yang berada di pekarangan 
rumah dan dikerjakan secara tradisional.  

Mengenai keluhan sistem gastrointestinal, 
sebagian besar partisipan (54,1%) sering 
mengalami diare, dalam seminggu terakhir 
mengalami diare (50,5%), namun sebagian besar 
partisipan (85,7%) tidak sering mengalami nyeri 
abdomen. Pada penilaian kebiasaan higiene 
sebanyak 45,4% partisipan menunjukkan tingkat 
higiene yang buruk, namun sanitasi lingkungan 
dari 50% partisipan bernilai baik. Dari 196 
simpatisan didapatkan 47 orang (24%) yang 
mengalami infeksi cacing usus. Karakteristik dan 
prevalensi infeksi cacing usus ini dapat dilihat 
pada tabel 1. 

  
Tabel 1. Karakteristik partisipan dan prevalensi 

infeksi cacing usus 

Karakteristik  f % 

Umur    
<15 tahun 115  58,7 
>15 tahun 81  41,3 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 105  53,6 

Perempuan 91  46,4 
Pemakaian jamban   

Dengan septic tank 15  7,7 
Tanpa septic tank 181  92,3 

Beternak babi   
Ya  137  69,9 
Tidak 59  30,1 

Sering diare   
Ya 106  54,1 
Tidak 90  45,9 

Diare 1 minggu terakhir   
Ya  99  50,5 
Tidak 97  49,5 

Sering nyeri abdomen   
Ya 28  14,3 
Tidak 168  85,7 

Higiene   
Buruk 89  45,4 
Baik 107  54,6 

Sanitasi lingkungan   
Buruk 98  50 
Baik 98  50 

Infeksi cacing usus   
Positif 47 24 
Negatif 149 76 

 
Proporsi Infeksi Cacing Usus 
Dari 47 sampel tinja yang positif mengandung 
cacing usus, Ascaris lumbricoides memiliki 
prevalensi tertinggi yaitu 22,9% dari seluruh jumlah 
sampel penelitian. Cacing usus yang termasuk STH 
lainnya yaitu Trichuris trichiura (8,1%) dan 
hookworm (7,6%). Infeksi hymenolepiasis akibat 
Hymenolepis nana menginfeksi 2 orang partisipan 
penelitian ini.  Hasil pemeriksaan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2.  
  
Tabel 2. Proporsi cacing usus 

Jenis cacing usus Frekuensi Persentase 

Ascaris lumbricodes 45 22,9 
Trichiuris trichiura 16 8,1 
Hookworm 15 7,6 
Hymenolepis nana 2 1,02 

 
Selanjutnya, hasil penelitian (tabel 3) 

menunjukkan bahwa  faktor yang berperan pada 
terjadinya infeksi cacing usus ialah faktor umur (p= 
0,000), pemakaian jamban tanpa septic tank (p= 
0,000), beternak babi (p= 0,000), dan sanitasi 
lingkungan serta kebiasaan higiene yang buruk (p= 
0,000) di Kelurahan Tanjung Gusta, Kecamatan 
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
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Tabel 3. Analisis bivariat faktor yang berhubungan dengan cacing usus 

Faktor risiko Positif Negatif 
Nilai P 

 f % f % 

Umur     
0,000 <15 tahun 39 83 76 51 

>15 tahun 8 17 73 49 
Jenis kelamin     

0,344 Laki-laki 28 59,6 77 51,7 
Perempuan 19 40,4 72 48,3 

Pemakaian jamban     
0,000 Dengan septic tank 14 29,8 1 0.7 

Tanpa septic tank 33 70,2 148 99,3 
Beternak babi     

0,000 Ya  46 97,9 91 61,1 
Tidak 1 2,1 58 38,9 

Sering diare     
0,251 Ya  22 46,8 84 56,4 

Tidak 25 53,2 65 43,6 
Diare 1 minggu terakhir     

0,449 Ya 26 55,3 73 49 
Tidak 21 44,7 76 51 

Sering nyeri abdomen     
0,076 Ya 3 6,4 25 16,8 

Tidak 44 93,6 124 83,2 
 Sanitasi      

0,000 Buruk 40 85,1 58 38,9 
Baik  7 14,9 91 61,1 

Higiene     
0,000 Buruk  35 74,5 54 36,2 

Baik 12 25,5 95 63,8 

 
 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya infeksi cacing 
usus pada penduduk di Kelurahan Tanjung Gusta 
sebesar 24%. Penduduk yang memiliki sosio 
ekonomi yang rendah menjadi salah satu faktor 
risiko terhadap infeksi cacing usus (Rahimi et al., 
2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di Ghana (Squire et al., 2018) juga dengan 
penelitian yang dilakukan di peternakan ataupun 
pada masyarakat yang memelihara ternak secara 
tradisional di Bali (Putu et al., 2020).  

Dari keseluruhan infeksi, prevalensi Soil 
Transmitted Helminths adalah yang terbanyak dan 
infeksi oleh Ascaris lumbricoides menempati angka 
infeksi tertinggi. Hasil pemeriksaan parasitologis 
juga menunjukkan adanya infeksi campuran antar 
spesies Soil Transmitted Helminths. Hal ini sejalan 
dengan hasil studi lain yang juga dilakukan di 
Sumatera Utara (Nasution et al., 2019; Andini & 

Nurfadly, 2021) dan Papua Barat (Salma et al., 
2021). 

Secara global, diperkirakan prevalensi 
Strongyloides stercoralis mencapai 613,9 juta jiwa 
di seluruh dunia, dan 76,1% diantaranya berasal 
dari wilayah di Asia Tenggara, Afrika dan Regio 
Pasifik Barat (Buonfrate et al., 2020). Namun, pada 
penelitian ini tidak ditemukan Strongyloides 
stercoralis karena penelitian ini hanya melakukan 
pemeriksaan tinja secara mikroskopis dengan 
metode formol ether concentration yang memiliki 
keterbatasan dalam mendeteksi larva Strongyloides 
stercoralis pada tinja (Buonfrate et al., 2021). 
Sampai saat ini belum dapat ditentukan metode 
pemeriksaan yang menjadi gold standard untuk 
mendeteksi larva parasit ini (Buonfrate et al., 2018; 

Kristanti et al., 2018; T. Hailu et al., 2022). 
Cacing usus yang lain yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah Hymenolepis nana yaitu 
sebesar 1,02%. Hymenolepis nana adalah penyebab  
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hymenolepiasis yang paling sering terjadi pada 
manusia (Al-Mekhlafi, 2020; Badry et al., 2023). Infeksi 
akibat Hymenolepis nana menunjukkan higiene dan 
sanitasi yang buruk serta sering dilaporkan terjadi 
pada anak-anak (Peralta et al., 2023). Cara transmisi 
parasit ini dapat secara langsung dan tidak langsung. 
Transmisi secara langsung dengan mengkonsumsi 
makanan atau minuman yang sudah terkontaminasi 
feses yang mengandung telur infektif. Selain itu, 
transmisi dapat terjadi secara tidak langsung dengan 
termakan arthropoda yang berperan sebagai hospes 
perantara  (kutu beras atau kutu tikus) (Panti-May et 
al., 2020). Di dalam tubuh manusia, siklus hidup 
Hymenolepis nana secara autoinfeksi juga dapat 
terjadi (Oropeza-guzmán, 2023). 

Pada hasil analisis bivariat terdapat faktor-
faktor yang berhubungan dengan prevalensi infeksi 
cacing usus. Faktor umur memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap infeksi cacing usus (p=0,000) 
(<0,05). Hasil ini sejalan dengan studi meta analisis 
prevalensi Soil Transmitted Helminths yang dilakukan 
di Ethiopia (Aemiro et al., 2022) dan Hymenolepis 
nana di Iran (Goudarzi et al., 2021). Pada penelitian ini 
jenis kelamin tidak berhubungan secara signifikan 
terhadap prevalensi cacing usus dengan nilai p=0,344 
(>0,05). Penelitian yang lain juga menunjukkan hasil 
yang sama terhadap hal ini (Wale & Gedefaw, 2022). 
Namun suatu penelitian melaporkan bahwa jenis 
kelamin merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan secara signifikan dengan infeksi cacing 
usus (Rivero et al., 2018). 

 Faktor lain yang berperan pada kejadian 
infeksi cacing usus di penelitian ini adalah pemakaian 
jamban dengan dan tanpa septic tank dengan nilai 
p=0,000 (<0,05). Pemakaian jamban dengan septic 
tank yang tepat dapat menurunkan kontaminasi 
lingkungan dari patogen yang dapat berakibat buruk 
pada kesehatan manusia (Otunola & Zhou, 2024). 
Lingkungan, terutama tanah berisiko terkontaminasi 
oleh parasit yang keluar bersamaan dengan tinja oleh 
karena pemakaian jamban yang tidak tepat (Nath et 
al., 2022) (Ziliotto et al., 2022) (Oyebamiji, 2018). 
Tanah yang terkontaminasi parasit usus khususnya 
Soil Transmitted Helminths dapat menjadi sumber 
transmisi parasit ini kepada masyarakat yang hidup di 
sekitarnya (Muntalif et al., 2020).  

Masyarakat yang memelihara ternak dengan 
higiene dan sanitasi yang buruk berisiko teinfeksi 
parasit usus (Kurscheid et al., 2020). Hasil penelitian 
ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
memelihara ternak dengan kejadian infeksi cacing 
usus (p=0,000). Suatu studi menunjukkan adanya 

kecenderungan hubungan antara spesies Soil 
Transmitted Helminths pada manusia dan hewan 

(Kajero et al., 2022). Siklus hidup cacing yang 
kompleks dapat melibatkan hospes perantara (Ito & 
Budke, 2021) ataupun media  yang memungkinkan 
bentuk infektif dari parasit ini dapat hidup berbulan-
bulan di lingkungan (Oyewole & Simon-Oke, 2022). 
Bersamaan dengan higiene yang buruk, hal ini berisiko 
menimbulkan infeksi cacing pada manusia (Betson et 
al., 2020). Edukasi akan pencegahan zoonotic 
helminths terhadap peternak perlu dilakukan secara 
kontinyu (Bawm et al., 2024).    

Infeksi cacing usus dapat bersifat 
asimptomatik, ringan, sedang ataupun berat 
tergantung kepada intensitas parasit dan dapat 
berlangsung kronis (Gazzinelli-Guimaraes & Nutman, 
2018). Penelitian ini menunjukkan hubungan yang 
tidak signifikan antara keluhan gastro intestinal dan 
infeksi cacing usus. Gejala-gejala yang berhubungan 
dengan infeksi cacing usus dapat berupa nyeri perut, 
diare, mual, muntah, diare berdarah dan lain-lain 

(Qasem et al., 2020; Braseth et al., 2021). Pada infeksi 
Ascaris lumbricoides dengan intensitas yang berat 
dapat menyebabkan obstruksi usus (Ali et al., 2023; 

Birhanu et al., 2023) juga infeksi ekstra intestinal 
(Carullo et al., 2023). Pada waktu yang lama infeksi 
parasit usus, termasuk cacing usus, dapat 
menyebabkan gagal tumbuh kembang pada anak-
anak (Fauziah et al., 2022) . Hal tersebut menjadi dasar 
penting untuk melakukan skrining, diagnosa dan 
penatalaksanaan kasus-kasus infeksi cacing usus di 
dalam masyarakat. 

Hasil penelitian ini memiliki kemiripan dengan 
penelitian lain yang pernah dilakukan (Bia et al., 2022; 
Siahaan et al., 2023). Faktor sanitasi (p=0,000) dan 
higiene (p=0,000) memegang peranan penting dalam 
proses transmisi penyakit-penyakit parasitik ini. 
Apabila higiene dan sanitasi lingkungan buruk, 
terutama akibat tanah yang sudah terkontaminasi 
parasit, maka risiko terinfeksi cacing akan semakin 
besar (Phillips, A., 2022; Hailu & Ayele, 2021). 

 

 
Kesimpulan 

Prevalensi infeksi cacing usus  di pemukiman kumuh 
Kelurahan Tanjung Gusta adalah 24%. Faktor risiko 
terhadap infeksi cacing usus adalah umur, 
pemakaian jamban dengan septic tank, sanitasi dan 
higiene. Infeksi cacing usus bisa bersifat 
asimptomatik sehingga penderitanya bisa bersikap 
abai terhadap hal tersebut.  
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